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ABSTRAK

Siti Masitoh. NIM 58471330. “UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MATERI
MEMBACA AL-QUR’AN MELALUI METODE DRILL DI KELAS 4B SDN 1
MERTAPADA KULON KECAMATAN ASTANAJAPURA KABUPATEN
CIREBON?™. Skripsi. Cirebon: Fakultas Tarbiyah, Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Institut Agama Islam Negeri, Juli 2012.

Masalah yang dihadapi oleh kelas 4B dalam pembelajaran PAI materi
membaca Al-Qur’an adalah siswa merasa jenuh, kurang semangat, dan kurang
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, dikarenakan guru hanya
menggunakan metode ceramah dalam PBM. Selain itu, masih banyak siswa yang
belum memahami tentang hukum bacaan atau tajwid yang terkandung dalam ayat
Al-Qur’an. Oleh karena itu, peneliti tergerak untuk meneliti penyebab kurangnya
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an surat Al-Kautsar, An-Nashr dan Al-
Ashr dengan baik dan benar melalui metode drill.

Tujuan penelitian terdiri dari dua bagian, yakni: pertama untuk
meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa pada mata pelajaran PAI materi
membaca Al-Qur’an surat Al-Kautsar, An-Nashr dan Al-Ashr melalui metode drill
di kelas 4B SDN | Mertapada Kulon Kec. Astanajapura Kab. Cirebon. Kedua
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi membaca
Al-Qur’an surat Al-Kautsar, An-Nashr dan Al-Ashr dengan menggunakan metode
drill di kelas 4B SDN | Mertapada Kulon Kec. Astanajapura Kab. Cirebon.

Penelitian dilakukan pada siswa kelas 4B SDN | Mertapada Kulon yang
berjumlah 43 siswa dengan masa penelitian 2 bulan terhitung mulai tanggal 11
April — 11 Juni 2012 dengan alokasi waktu 105 menit (3 jam pelajaran) setiap
pertemuan. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan berdasarkan temuan melalui 3 kegiatan, yakni siklus I, siklus Il dan
siklus I11. Setiap siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi/pengamatan,
dan wawancara baik dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
maupun dengan siswa kelas 4B. Selain itu, juga diadakan tes lisan untuk
mengukur kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang baik dan benar sesuai
dengan hukum bacaan yang terdapat di dalamnya.

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil tes lisan yang dilakukan setelah
menggunakan metode drill dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan, yaitu
pada siklus I rata-rata tes lisan sebesar 43.1%, di siklus Il diperoleh rata-rata tes
lisan sebesar 66%, dan pada siklus Il diperoleh nilai tes lisan sebesar 85.6%.
Adapun penguasaan hasil belajar siswa yang telah memenuhi KKM, pada siklus |
sebesar 46.5% (20 siswa yang lulus), pada siklus 1l sebesar 69.4% (30 siswa yang
lulus), dan pada siklus Ill sebesar 93% (40 siswa yang lulus). Kemampuan
membaca Al-Qur’an sesuai dengan tajwidnya mencapai nilai 1,8 dengan kategori
kurang. Pada siklus Il tedapat peningkatan 0,3% menjadi 2,1 dengan kategori
cukup. Dan pada siklus Il terdapat peningkatan sebesar 1,4% menjadi 3,5 dengan
kategori baik.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca, Metode Drill, Aktivitas siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hasil belajar PAI pada materi membaca Al-Qur’an siswa masih merasa
jenuh, kurang semangat, dan kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
Selain itu, masih banyak siswa yang belum memahami tentang hukum bacaan
atau tajwid yang terkandung dalam ayat Al-Qur’an. Hal ini dikarenakan guru
masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi membaca Al-
Qur’an dan kurang menjelaskan tentang tajwid yang terdapat dalam bacaan ayat
Al-Qur’an. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di SDN I
Mertapada Kulon pada mata pelajaran PAI materi membaca Al-Qur’an di kelas
4B KKM nya adalah 65. Jumlah siswa 43 terdiri dari laki-laki 28 dan perempuan

15. Dan nilai siswa di atas KKM adalah 17 siswa dan di bawah KKM adalah 26.

Membaca Al-Qur’an berbeda dengan membaca buku, karena Al-Qur’an
adalah Kalamullah. Jadi dalam membaca Al-Qur’an ada ketentuanya, yaitu harus
membaca dengan tartil. Tartil adalah membaca sesuai dengan tajwid dan
makhrajnya. Sehingga bacaan Al-Qur’an dapat dibaca dengan baik dan benar.
Telah kita ketahui bahwa ayat yang pertama diturunkan oleh Allah SWT. juga
menerangkan tentang kewajiban belajar dengan melalui kalam (membaca atau
menulis). Allah berfirman dalam Surat Al-Alaqg ayat 1-5 yang dikutip oleh Hasbi

Ashshiddiqi (hal: 1079):
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Artinya :

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan {1}. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah {2}. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha Pemurah {3}. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam {4}.
Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya {5}.”

Maksud ayat di atas adalah Allah mengajarkan manusia melalui tulis dan
baca sehingga manusia tersebut menjadi tahu. Oleh karena itu, membaca
merupakan salah satu kegiatan yang perlu dilakukan untuk mendapatkan
pengetahuan.

Menurut Hodgson dalam Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa
(Henry Guntur Tarigan, 2008: 7) mengemukakan definisi membaca adalah
sebagai berikut:

“Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan

oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan

oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Suatu proses yang

menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan

terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata-kata secara
individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi, pesan

yang tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau dipahami,

dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik.”

Membaca Al-Qur’an merupakan salah satu materi yang disampaikan dalam mata

pelajaran PAL.
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Pendidikan Agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami
dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai pendangan
hidup (Zakiah Daradjat, 2011: 86). Pendidikan Agama Islam atau yang lebih
dikenal dengan PAI merupakan salah satu mata pelajaran yang khusus dalam
menyampaikan pengetahuan agama Islam dan pengamalannya. Apalagi di
Sekolah Dasar yang setiap pokok bahasan dari mata pelajaran PAI dirangkum
menjadi satu, berbeda dengan sekolah yang bernaungan Departemen Agama yang
Mata Pelajaran PAI dipecah kembali menjadi beberapa bidang study seperti Figih,
Alqur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), dan Bahasa
Arab. Oleh karena itu, seorang guru harus dapat mengemas mata pelajaran PAI
sebaik mungkin sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik
oleh siswa Sekolah Dasar dan kemampuan merekapun tidak tertinggal jauh dari
siswa yang menempuh pendidikan di Madrasah Ibtidaiyyah.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Wina Sanjaya, 2011: 2).
Sedangkan menurut Choirul Mahfud (2010: 32) secara sederhana dan umum,
pendidikan bermakna sebagai usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan
potensi-potensi bawaan, baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai
yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Sejalan dengan pengertian di

atas, pendidikan merupakan proses untuk merubah diri ke sebuah keadaan yang
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lebih baik. Tentunya ketika proses ini berlangsung terdapat banyak peristiwa agar
sebuah pendidikan dapat berjalan sesuai dengan tujuannya. Peristiwa-peristiwa
inilah yang merangkai suatu tujuan akhir siswa yaitu suatu perubahan yang positif
atau negatif. Maka, diperlukan suatu rangkaian peristiwa yang baik dan terarah
jika sepenuhnya ingin suatu perubahan yang mengarah ke hal-hal yang positif.

Tujuan dari pendidikan sendiri juga tertuang dalam Undang-Undang Republik
Indonesia no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional Bab Il pasal 3 yang
menyatakan:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan
bertanggungjawab.”

(Choirul Mahfud, 2010: 44)

Dengan demikian tugas seorang guru tidak hanya memberikan materi saja,
akantetapi seorang guru juga harus dapat menjadi suri tauladan yang baik untuk
siswanya dan menghasilkan peserta didik yang memiliki ilmu pengetahuan dan
berakhlakul karimah. Walaupun demikian masih ada pandangan umum yang
masih dianut guru dalam proses belajar mengajar yang berlanjut sampai sekarang,
bahwa dalam proses belajar mengajar pengetahuan hanya dialihkan dari guru ke
siswa tanpa adanya timbal balik.

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini
berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di

sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri (Muhibin Syah,
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2008: 63). Berarti keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan
siswa ketika mengikuti kegiatan pembelajaran, yaitu dilihat dari tingkat
pemahaman siswa, penguasaan materi, serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi
tingkat pemahaman, penguasaan materi, serta prestasi belajar siswa maka semakin
tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran siswa. Selain itu keberhasilan suatu
kegiatan pembelajaran juga dapat dilihat dari kualitas guru.

Dalam proses pendidikan di sekolah, guru merupakan pusat penting untuk
tercapainya sebuah tujuan. Seorang guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pendidikan. Guru adalah pemegang peran utama dalam kelas yang mengendalikan
suasana kelas. Proses belajar terjadi ketika terjadi interaksi antara guru dan siswa
serta diantara siswa. Pada interaksi tersebut guru memerankan fungsi sebagai
pengajar atau pemimpin belajar sedangkan siswa berperan sebagai pelajar atau
individu yang belajar. Menurut Suparman S. (2010: 22), proses mengajar
sekaligus merupakan proses belajar bagi anak didik. Artinya, mengajar selain
merupakan proses penitisan nilai dan pengetahuan, mengajar juga merupakan
proses pengangkatan potensi-potensi yang terdapat dalam diri anak didik dan
tujuannya untuk menemukan dan mengarahkan anak didik menjadi dirinya
sendiri. Jadi diperlukan metode yang sesuai dengan materi disampaikan sehingga
peserta didik akan mudah dalam memahami materi yang disampaikan dan
mendapat hasil di atas KKM.

Permasalahan di SDN | Mertapada Kulon guru masih menggunakan
metode ceramah sehingga menyebabkan siswa merasa jenuh, kurang semangat,
dan kurang aktif. Selain itu, karena guru kurang menjelaskan hukum bacaan atau

tajwid yang terkandung di dalam ayat Al-Qur’an dengan terperinci, menyebabkan
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masih banyak siswa yang belum mengerti tentang tajwid. Oleh karena itu peneliti
menggunakan metode drill, karena melalui metode drill atau latihan guru akan
memberikan kesempatan kepada siswa supaya lebih aktif dan dapat meningkatkan
kemampuan mereka melalui beberapa latihan. Pembelajaran akan dikatakan
berhasil bila transfer ilmu atau pengetahuan dari guru kepada siswa berjalan
dengan baik dan benar. Dan terjadi timbal balik antara keduanya sehingga siswa
dapat memahaminya.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang study PAI materi
membaca Al-Qur’an, maka peneliti mengambil judul penelitian “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Materi Membaca Al-Qur’an Melalui Metode Drill di Kelas 4B SDN |

Mertapada kulon Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dirumuskan
dalam beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Dalam penelitian ini penulis memilih wilayah penelitian metode
pembelajaran PAI materi membaca Al-Qur’an di kelas 4B SDN I
Mertapada Kulon. Setelah melakukan wawancara dan pengamatan
mengenani pembelajaran PAI di kelas 4B materi membaca Al-Qur’an,
diperoleh data sebagai berikut:
a. Guru menggunakan metode ceramah dalam PBM

b. Siswa kurang aktif dalam PBM
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C.

d.

Hasil belajar siswa masih belum memenuhi KKM
Siswa masih belum mengetahui tentang tajwid yang terkandung

dalam bacaan ayat Al-Qur’an

Pembatasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya pembahasan maka penulis merasa

perlu untuk memberikan batasan terhadap masalah tersebut. Adapaun

batasannya adalah sebagai berikut:

a.

Penelitian ini membahas tentang penerapan metode drill dalam
proses pembelajaran PAI materi membaca Al-Qur’an surat Al-
Kautsar, An-Nashr dan Al-Ashr.

Penelitian ini difokuskan pada kemampuan membaca Al-Qur’an
surat Al-Kautsar, An-Nashr dan Al-Ashr di kelas 4B dengan baik dan
benar sesuai dengan tajwidnya.

Penelitian ini difokuskan pada penerapan metode Drill dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi membaca Al-Qur’an
surat Al-Kautsar, An-Nashr dan Al-Ashr di kelas 4B SDN |

Mertapada Kulon.

Pertanyaan Penelitian

a.

Bagaimana proses pembelajaran PAI materi membaca Al-Qur’an
surat Al-Kautsar, An-Nashr dan Al-Ashr dengan menggunakan
metode Drill di kelas 4B SDN | Mertapada Kulon?

Bagaimana hasil pembelajaran PAI materi membaca Al-Qur’an surat
Al-Kautsar, An-Nashr dan Al-Ashr dengan menggunakan metode

Drill di kelas 4B SDN | Mertapada Kulon?
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C. Tujuan Penelitian
Perumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, sekiranya memberikan
gambaran tujuan penelitian secara rinci, yaitu:
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran PAI materi membaca Al-Qur’an
surat Al-Kautsar, An-Nashr dan Al-Ashr dengan menggunakan metode
Drill di kelas 4B SDN | Mertapada Kulon
2. Untuk mengetahui hasil pembelajaran PAI materi membaca Al-Qur’an
Al-Kautsar, An-Nashr dan Al-Ashr dengan menggunakan metode Drill di

kelas 4B SDN | Mertapada Kulon

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Siswa
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a. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran PAI
b. Meningkatkan proses pembelajaran melalui metode Drill

c. Meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa
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2. Bagi Guru
a. Meningkatkan kompetensi yang dimiliki guru
b. Menambahnya pengetahuan mengenai cara mengajar yang tepat
sesuai dengan materi yang disampaikan

¢. Memberikan pemahaman mengenai kondisi peserta didik di kelas
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3. Bagi Sekolah

a. Sebagai rujukan atau acuan dalam mata pelajaran PAI
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b. Memberikan gambaran mengenai proses pembelajaran siswa sehingga
dapat menjadi pedoman peningkatan hasil belajar.

4. Bagi Peneliti
Penelitian ini untuk mengetahui keefektifan metode Drill ditinjau dari
hasil belajar PAI siswa. Dan sebagai wahana untuk menambah
pengetahuan dan pengalaman dalam hal proses pembelajaran dengan
menggunakan metode pembelajaran.

5. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai perbandingan

ataupun referensi bagi penelitian yang relevan.

E. Kerangka Berpikir

Suatu Proses pembelajaran harus dipandang sebagai suatu stimulus atau
rangsangan yang dapat menantang peserta didik untuk merasa terlibat atau
berpartisipasi dalam aktivitas pembelajaran. Peranan guru hanyalah sebagai
fasilitator dan pembimbing atau pemimpin pengajaran yang demokratis, sehingga
diharapkan peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam
bentuk kelompok memecahkan masalah atas bimbingan guru.

Dalam proses pembelajaran seorang guru harus dapat menciptakan
suasana yang sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan
dan mengemukakan gagasan atau pendapat. Belajar merupakan proses yang aktif
dari pembelajar dalam membangun pengetahuannya. Peran aktif siswa sangatlah

penting dalam pembentukan generasi yang kreatif untuk menghasilkan sesuatu
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tidak hanya untuk dirinya tapi juga untuk orang lain. Dengan demikian suasana
belajar akan menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa.

Metode Drill (latihan) juga disebut dengan metode trainning. Metode ini
merupakan metode yang digunakan guru untuk mengajar dalam upaya
menanamkan berbagai kebiasaan atau keterampilan tertentu kepada para siswa.
Dengan begitu, mereka akan menguasai keterampilan atau kebiasaan baru,
sehingga dapat dijadikan bekal dalam kehidupan mereka kelak (Moh. Soleh
Hamid, 2011: 216). Penggunaan metode latihan dalam pembelajaran dimaksudkan
untuk melatih siswa secara otomatis dalam upaya mengingat materi yang sudah
dipelajari atau diajarkan.

Menurut Abdul Rachman Shaleh (2001: 122), metode Drill baik dan wajar
dipergunakan untuk memperoleh/memperkuat:

1. Asosiasi yang dibuat, seperti hubungan huruf-huruf dalam ejaan,
penggunaan simbol, membaca peta dan sebagainya.

2. Kecakapan motorik atau keterampilan yang bersifat jasmaniah, seperti
menulis, melafalkan atau mengucapkan, membuat alat-alat (mesin),
melakukan permainan dan atletik, menari, dan sebagainya.

3. Kecakapan mental, seperti dalam matematika mengenal perkalian,
penjumlahan, pembagian, mengenal tanda-tanda atau simbl-simbol dan
sebagainya.

Dalam pembelajaran PAI materi membaca Al-Qur’an, penerapan metode

drill dapat digambarkan seperti bagan di bawah ini:
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